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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis apa penyebab
anak pelajar pelaku pelanggaran Pasal 281 Undang-undang no. 22 Tahun 2009 di
Kota Palembang tentang larangan menggunakan kendaraan tanpa memiliki Surat
Izin Mengemudi dan wuntuk mengetahui serta menganalisis bagaimana
pertanggungjawaban pidana pelanggaran Pasal 281 Undang-Undang No.22 Tahun
2009 yang dilakukan anak pelajar. Penelitian ini dilaksanakan di Kota Palembang
dengan memilih Sekolah Menengah Atas (SMA) Negeri 18 Palembang sebagai
tempat melakukan pengambilan data-data. Metode pengumpulan data yang
digunakan adalah Metode Kepustakaan dan Metode Wawancara kemudian data yang
diperoleh dianalisis secara kualitatif Hasil penelitian menunjukkan bahwa penyebab
anak pelajar pelaku pelanggaraan Pasal 281 Undang-Undang No. 22 Tahun 2009
menggunakan kendaraan tanpa Surat Izin Mengemudi (SIM) disebabkan oleh faktor
lingkungan, faktor aparat kepolisian yang tidak tegas dan faktor Undang-undang
yang memberikan sanksi begitu rendah sehingga tidak adanya efek jera.
Pertanggungjawaban pidana yang diberikan kepada anak pelaku pelanggaran Pasal
281 Undang-Undang No. 22 Tahun 2009 hanya dilakukan Penilangan sesuai dengan
pelanggaran yang dilakukan oleh anak tersebut.

Kata Kunci : Pertanggungjawaban Pidana, anak
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BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Bangsa Indonesia telah mempunyai arah dan sasaran yang akan
dicapai dalam pembangunan terutama pembangunan dan pengembangan jati diri
masyarakat dan bangsa Indonesia yaitu masyarakat dan bangsa Indonesia yang
disiplin. Seperti yang tertuang dalam tujuan dari kebijakan dan strategi
perencanaan pembangunan nasional salah satunya yaitu adalah mengoptimalkan
partisipasi masyarakat. Negara Indonesia juga merupakan Negara kepulauan
yang secara geografis adalah sebuah negara yang memiliki wilayah, sebuah
wilayah tertentu, bukan merupakan sebuah benua atau daratan semata.’

Lalu lintas dan Angkutan mempunyai peran strategis dalam
mendukung pembangunan sebagai bagian dari upaya memajukan kesejahteraan
umum sebagaimana diamanatkan oleh Undang-Undang Dasar Negara Republik
Indonesia Tahun 1945. Sebagai bagian dari system transportasi nasional, lalu
lintas dan angkutan jalan harus dikembangkan potensi dan perannya untuk
mewujudkan keamanan, kesejahteraan, ketertiban berlalu lintas dan angkutan

jalan dalam rangka mendukung pembangunan ekonomi dan pengembangan ilmu

pengetahuan dan teknologi.

1 M.Dimyati Hartono, Pola dan Rencana Pembangunan Negara Kesatuan Republik
Indonesia, Penerbit Lembaga Ekonomi Tanah Air, Jakarta, 2004, hal. 37.



Seiring berkembangnya teknologi di Indonesia, semakin banyak pula
produk dan merk baru sepeda motor yang bermunculan. Hal ini disebabkan oleh
budaya konsumtif masyarakat yang semakin hari semakin meningkat. Menurut
Raymond Tambunani, Kata konsumtif lebih khusus menjelaskan keinginan untuk
mengkonsumsi barang-barang yang sebenarnya kurang diperlukan secara
berlebihan untuk mencapai kepuasan yang maksimal. 2

Bagi produsen, kelompok usia remaja adalah salah satu pasar yang
potensial. Alasannya antara lain karena pola konsumsi seseorang terbentuk pada
usia remaja. Sifat-sifat remaja inilah yang dimanfaatkan oleh sebagian produsen
untuk memasuki pasar remaja.

Bagi negara mungkin dampak bermunculnya produk-produk sepeda
motor ini sangatlah menguntungkan, karena dapat menambah pendapatan
Negara. Tetapi, di sisi lain, dampak lain dari hal ini adalah banyak menimbulkan
kemacetan di mana-mana, yang sudah sering dijumpai di setiap ruas jalan. Tidak
hanya kemacetan lalu lintas saja, tetapi masih ada dampak lain yang ditimbulkan,
yaitu: meningkatnya angka kecelakaan. Seperti catatan Kepolisian RI angka

kecelakaan lalu lintas selama pelaksanaan Operasi Ketupat 2012 dalam rangka

b
Fitriawan Rakhmad, Perilaku Konsumtif Menyimpang,

;ge;laIofeducation.bIogspot.com/2012_04_01_archive.html, Diakses Tanggal 11 September
12,



pengamanan Lebaran di seluruh Indonesia mecapai 5;233 kasus. Dari jumlah itu,
908 orang meninggal dunia. 3

Pemerintah membuat tata tertib lalu lintas merupakan salah satu sarana
untuk mengatasi angka kecelakaan yang semakin meningkat. Dan yang tak kalah
penting, dengan adanya tata tertib lalu lintas dapat menciptakan keamanan dan
ketertiban lalu lintas. Namun, kurangnya kesadaran diri dalam mematuhi
peraturan lalu lintas seperti banyaknya pelanggaran-pelanggaran tata tertib lalu
lintas yang menyebabkan gangguan keamanan dan ketertiban di lalu lintas. Hal
inilah yang menjadi faktor utama meningkatnya angka kecelakaan lalu lintas.

Meningkatnya kecelakaan lalu lintas sangatlah mengkhawatirkan,
kekhawatiran itu meningkat ketika banyaknya pengemudi yang kurang berhati-
hati mengendarai kendaraannya sehingga dapat menimbulkan ancaman bahaya
bagi orang lain. Penggunaan kendaraan roda dua sangat meningkat pesat
dibandingkan dengan kendaraan roda empat.

Mudahnya untuk mendapatkan sebuah motor dengan DP ( Down
Payment) yang masih ringan, dengan DP atau uang muka yang sangatlah rendah

sekitar Rp. 500.000,- (lima ratus ribu rupiah) kita sudah bisa membawa pulang

sepedah motor baru dari dealer.*

3
' Andalas, 908 Korban Laka Lantas Tewas Selama Mudik Lebaran,
Harlanandalas.com/Hukum-KriminaI/908-Korban-Laka-Lantas-Tewas—Selama-Mudik-Lebaran
Diakses Tanggal 11 September 2012. '

4 .
Maynina, Melongok Sisi Positif Aturan DP KKB,

News.detik.com/read/2012/04/03/104213/1883635/471/melon isi
gok-sisi-positif-aturan-dp-
Diakses Tanggal 11 September 2012. ° nedpeKeD



Pertumbuhan kendaraan-kendaraan sangat pesat seiring perkembangan
zaman. Seperti salah satu contoh yaitu pada data di Honda Sumsel, tercatat
peningkatan penjualan sebesar 20persen dan pada akhir maret mampu menjual
sampai 10.600 unit.’ Hal ini menjelaskan dan membuktikan banyaknya serta
meningkatnya penggunaan kendaraan roda dua di Sumatera Selatan. Dan angka
pelanggaran lalu lintas ditahun 2012 pun semakin meningkat 14persen dari tahun
2011.% Banyaknya korban kecelakaan lalu lintas setiap harinya di sebabkan
beberapa faktor diantaranya kelalaian saat menggunakan kendaraan. Seperti tidak
menggunakan helm dan tidak berkonsentrasi saat mengemudi. Akan tetapi ada
juga beberapa faktor lainnya seperti adanya kerusakan dikendaraan maupun
faktor cuaca serta kondisi jalan.

Lalu lintas dan angkutan jalan adalah kunci pertumbuhan sebuah
komunitas. Masyarakat sangat bergantung pada sarana transportasi darat dan
sarana transportasi darat berkaitan erat dengan lalu lintas dan angkutan jalan.
Dibutuhkan sebuah regulasi untuk mengatur dan menjamin kelancaran sistem

lalu lintas dan angkutan jalan, lalu lahirlah undang-undang yang mengatur

tentang lalu lintas dan angkutan jalan.’

Triyono Andi Agus, Penjualan Motor Meningkat,

httg:[[galembang.tribunnews.cgm[2012[04[02[geniuaIan-motor-meningkat, Diakses Tanggal
11 September 2012.

65 & .
Ridwan Muhammad, Sepanjang Musim Mudik, 638 orang tewas di jalan,

www.lensaindonesia.com/2012/08/ 22/sepaniang-mugim-mgdik-§38-grang—tewas-di-ialan.html,
diakses tanggal 11 September 2012.

7
Rusmawan Teddy, Selomat Berkendara Di Jalan Raya, Penerbit Rai
Depok, 2010, hal. 12. ya, Raih Asa Sukses,



http://palembang.tribunnews.com/2012/04/02/peniualan-motor-meningkat

Adapun pengaturan yang mengatur tentang lalu lintas ini yaitu
Undang-Undang Nomor 22 Tahun 2009 tentang Lalu Lintas dan Angkutan Jalan
menggantikan Undang-Undang Nomor 14 Tahun 1992. Di keluarkannya
Undang-Undang Nomor 22 Tahun 2009 ini adalah untuk ketertiban, keamanan,
dan kelancaran jalannya lalu lintas demi mewujudkan pembangunan dan
integrasi nasional sebagai bagian dari upaya memajukan kesejahteraan umum.

Adapun asas dan tujuan transportasi jalan itu sendiri menurut Undang-
Undang Nomor 22 Tahun 2009 tentang Lalu Lintas dan Angkutan Jalan adalah

sebagai berikut :
Pasal 2
Lalu lintas dan Angkutan Jalan diselenggarakan dengan memperhatikan :

a. Asas Transparan;

b. Asas Akuntabel; o

Asas Berkelanj ""1'&4

c. Asas Berkelanjutan; e o <,
/2 “ o /_ ‘\

d. Asas Partisipatif; !

e. Asas Bermanfaat; "‘\‘

f. ASas Efisien dan Efektif; '
g. Asas Seimbang;
h. Asas Terpadu; dan

i. Asas Mandiri.




Pasal 3

Lalu Lintas dan Angkutan Jalan diselenggarakan dengan tujuan :

a. Terwujudnya pelayanan Lalu Lintas dan Angkutan Jalan yang aman, selamat,
tertib, lancar, dan terpadu dengan modal angkutan lain untuk mendorong
perekonomian nasional, memajukan kesejahteraan umum, memperkukuh
persatuan dan kesatuan bangsa, serta mampu menjunjung tinggi martabat
bangsa;

b. Terwujudnya etika berlalu lintas dan budaya bangsa; dan terwujudnya
penegakan hukum dan kepastian hukum bagi masyarakat.

Maksud dan tujuan sanksi yang diterapkan dalam aturan undang-
undang ini adalah agar pengendara/pengguna jalan disiplin dalam berlalu lintas.
Untuk mewujudkan lalu lintas dan angkutan jalan dengan selamat, tertib dan

teratur, aman, cepat, lancar, nyaman dan efisien.

Setiap orang dianggap/diwajibkan mengetahui undang-undang dan
peraturan-peraturan, akan tetapi hanya sebagian kecil saja dari penduduk yang
mengerti terutama mengenai peraturan lalu lintas yaitu hanyalah pengemudi
kendaraan bermotor yang telah menempuh ujian ketika hendak mendapatkan
Surat Izin Mengemudi (SIM). Banyak sekali syarat-syarat untuk mendapatkan
Surat Izin Mengemudi (SIM), salah satunya : Berusia sekurang-kurangnya 17
tahun untuk mendapatkan SIM A, 20 tahun untuk membuat SIM B, dan 17 tahun
unt1.1k memiliki SIM C dan D, serta 21 Tahun untuk SIM umum. Usia ini

dianggap sebagai usia yang sudah cukup dewasa dan mengerti akan tanggung

jawab.®

® Ibid, hal. 111.



Setiap pengendara kendaraan bermotor yang tidak memiliki Surat Izin
Mengemudi (SIM) dipidana dengan pidana kurungan paling lama 4 bulan atau
denda paling banyak Rp. 1.000.000,- (satu juta rupiah). Rumusan ini terdapat di
dalam Pasal 281 Undang-Undang Nomor 22 Tahun 2009 tentang Lalu Lintas dan
Angkutan Jalan.’

Pelanggaran lalu lintas yang dominan dilakukan oleh anak pelajar
yang masih Sekolah Menengah Atas (SMA) ini pada umumnya belum memiliki
Surat Izin Mengemudi (SIM), serta minimnya kepedulian dan pengawasan orang
tuanya.

Faktanya banyak pelajar yang mengetahui peraturan dilarang
mengemudikan sepeda motor kesekolahan, tetapi dalam faktanya dilapangan
masih banyak pelajar yang tidak mengindahkan peraturan-peraturan lalu lintas
tersebut. Banyak dari para pelajar tersebut melakukan pelanggaran lalu lintas,
yaitu mereka tidak memiliki surat kendaraan seperti Surat Izin Mengemudi
(SIM). Namun yang lebih parah lagi, banyak dari para pelajar tersebut melajukan
kendaraan mereka dengan seenaknya, alias tidak tertib dan berbahaya. Sehingga
membahayakan bagi pengendara lainnya, dan hal tersebut sering di lihat pada
pagi dan sore hari pada saat jam pelajaran selesai.'® Peran siswa atau pelajar ini

penting sekali dalam mewujudkan disiplin dalam berlalu lintas sejak dini,

. Undang-Undang No. 22 Tahun 2009, Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2009 Nomor 96.

1°Pah3chan, Perlunya Penertiban Pengguna Sepedah motor,
httg:[[Qah?.chan.wordgress.com[2012[01[21[Qerlunya-penertiban-gengguna-segedah-motor[,
Diakses Tanggal 12 September 2012.
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dikarenakan siswa atau pelajar adalah generasi penerus bangsa yang sedang
menuntut ilmu.

Kepolisian Negara Republik Indonesia Daerah Sumatera Selatan
Resort Kota Palembang menjelaskan data-data Laka Lantas Polresta Palembang
dari Tahun 2011 sampai dengan Tahun 2012 berjumlah 1.567 jumlah Kecelakaan
Lalu Lintas yang terjadi di Kota Palembang.

Berdasarkan uraian di atas tentang pelanggaran lalu lintas yang
dilakukan anak maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian dan mengambil
judul skripsi “ Pertanggungjawaban Pidana Anak Pelajar Pelaku
Pelanggaran Pasal 281 Undang-Undang No. 22 Tahun 2009 di Kota

Palembang”.

B. Rumusan Masalah

1. Apa yang menyebabkan anak pelajar melakukan pelanggaran Pasal 281
Undang-Undang No. 22 Tahun 2009 tentang larangan menggunakan
kendaraan tanpa Surat Izin Mengemudi di kota Palembang?

2. Bagaimana pertanggungjawaban pidana pelanggaran Pasal 281 Undang-

Undang Nomor 22 Tahun 2009 tentang Lalu Lintas dan Angkutan Jalan

yang dilakukan anak pelajar?



C. Tujuan Penelitian

1.

E.

Untuk mengetahui dan menganalisis penyebab anak melanggar Pasal 281
Undang-Undang No. 22 Tahun 2009 tentang larangan menggunakan
kendaraan tanpa memiliki Surat Izin Mengemudi (SIM).

Untuk mengetahui dan menganalisis pertanggungjawaban pidana
pelanggaran Undang-Undang Nomor 22 Tahun 2009 tentang Lalu Lintas dan

Angkutan Jalan yang dilakukan anak.

Ruang Lingkup

Untuk mendapat keterangan yang lebih jelas dan menyeluruh tentang
yang dibahas dalam skripsi ini dan juga untuk menghindari agar pembahasan
tidak menyimpang dari judul dan perumusan permasalahan yang telah

ditetapkan.

Manfaat Penelitian
Penulisan ini diharapkan dapat memberikan manfaat, baik manfaat secara
teoritis maupun secara praktis.

1. Manfaat Teoritis

Secara teoritis penulisan ini diharapkan dapat memberikan sumbangan
dan kajian kepada disiplin ilmu terutama dunia pendidikan sekaligus juga
dapat menambah pengetahuan kita khususnya studi hukum tentang

pelanggaran lalu lintas.
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2. Manfaat Praktis
Secara praktis penulisan ini diharapkan dapat dijadikan bahan pedoman
serta sumbangan pemikiran bagi pihak terkait dalam penegakan hukum
dalam hal lalu lintas.
F. Metode Penelitian
Metode dapat diartikan sebagai jalan (cara, pendekatan, alat) yang
harus ditempuh guna memperoleh pengetahuan tentang sesuatu hal (sasaran
kajian), baik yang lalu, kini, maupun yang akan datang, yang dapat terjadi,
dan yang akan terjadi."’
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian secara yuridis empiris.
Tipe penelitian yuridis empiris yaitu dengan menggunakan data primer
yang diperoleh langsung dari penelitian lapangan yang bertujuan untuk
mengkaji lebih dalam tentang pertanggungjawaban pidana terhadap
pelanggaran lalu lintas yang dilakukan anak yang tidak memiliki Surat
Izin Mengemudi (SIM) dan apa penyebab anak masih menggunakan
kendaraan walaupun tanpa Surat Izin Mengemudi (SIM).

2. Jenis dan Sumber data
a. Jenis Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah Data

Kualitatif,

i 35 1 Taliziduhu Ndraha, Metodologi Ilmu Pemerintahan, Rineka Cipta, Jakarta, 1997,
al. 22.
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b. Sumber data
1. Data Primer B

yaitu data yang didapatkan langsung dari sur.n“ber utama yang

diperoleh langsung dari lapangan, seperti hasil melalui wawancara

langsung dengan responden.12 Responden yang dimaksud ialah 2

pelajar SMA pelaku pelanggaran Pasal 281, 2 Aparat penegak

hukum (Kepolisian) di Palembang, 1 Orang Tua pelaku

pelanggaran Pasal 281, dan 2 orang Guru di SMA Negeri 18

Palembang.

2. Data Sekunder

Data yang berfungsi sebagai data penunjang yang diperoleh

melalui catatan-catatan atau bahan-bahan hukum yang ada

kaitannya dengan permasalahan yang akan di teliti. Selain itu data
sekunder juga berupa bahan hukum, yaitu :

a. Bahan hukum primer yaitu kaidah-kaidah hukum positif yang
berlaku di wilayah hukum negara Republik Indonesia dalam
hal ini seperti :

1. Kitab Undang-Undang Hukum Pidana;
2. Undang-Undang Nomor 22 Tahun 2009 tentang Lalu

Lintas dan Angkutan Jalan;

12 o
Soerjono Soekanto, Pengantar Penelitian Hukum, Jakarta: Universi .
1984, him. 12 niversitas Indonesia,
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3. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2004 tentang
Perlindungan Anak;
4. Peraturan dan tata tertib SMA Negeri 18 Palembang.

b. Bahan Hukum Sekunder, yaitu bahan yang memberikan
penjelasan mengenai bahan hukum primer, yaitu hasil
penelitian, hasil karya kalangan hukum yang ada relevansinya
dengan tema penelitian.

c. Bahan Hukum Tersier, yaitu bahan hukum yang memberikan
petunjuk maupun penjelasan terhadap bahan hukum primer dan
sekunder, yaitu kamus hukum, ensiklopedia, internet, dan lain

sebagainya."

3. Lokasi Penelitian

Lokasi Penelitian ini di Sekolah Menengah Atas (SMA) Negeri 18

Palembang dan Polresta Palembang.

4. Populasi dan Sampel
Sampel adalah himpunan atau sebagian dari Populasi.'"* Penarikan

sampel dilakukan secara purposive sampling. Purposive  Sampling

13
Soerjono Soekanto dan Sri mamudji, Penelitian Hukum Normatif Su j
, atu Tin
Singkat, Rajawali Pers, Jakarta, 1990, hal. 14. g o

14
Bahder Johan Nasution, Metode Penelitian Hukum, Mandar M
him. 147. b aju, Bandung, 2008,
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merupakan salah satu teknik pengambilan sampel yang se.ring‘digunakan

dalam penelitian, secara bahasa, kata Purposive berarti = sengaja, jadi

kalau sederhananya Purposive Sampling berarti teknik pengambilan

sampel secara sengaja. Maksudnya, penelitian menentukan sendiri sampel

yang diambil karena ada pertimbangan tertentu. Jadi, sampel diambil

tidak secara acak, tapi ditentukan sendiri oleh peneliti.ls

Sampel yang diteliti adalah :

Sekolah Menengah Atas (SMA) Negeri 18 Palembang. 2 orang
Pelaku yang melakukan pelanggaran : Nuralifah Adawiyah dan
Reza Pahlevi.

Pengambilan data juga dilakukan kepada Orang tua Pelaku,
sebagai data penunjang.

Kasat Lantas Polresta Palembang : Gusti Maychandra Lesmana

1 orang anggota Satlantas Polresta Palembang : Iptu Harsono, S.H
Waka Humas Sekolah Menengah Atas (SMA) Negeri 18
Palembang : Sri Hastuti, S.pd

1 orang Guru Sekolah Menengah Atas (SMA) Negeri 18

Palembang : Dra.H.Rubayah

Maret 2013.

15 R %
www.buatskripsi.com, Pengertian Purposive Sampling, diakses Tanggal 29
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5. Teknik Pengambilan Data
Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan :
a. Penelitian Lapangan, yaitu dengan melakukan peninjauan serta
pengamatan secara langsung ke lokasi dan melakukan wawancara.
b. Studi Kepustakaan, yaitu dengan cara mengumpulkan bahan-bahan
literature yang diperlukan melalui buku-buku pustaka, aturan hukum,
serta bahan tertulis lainnya yang ada hubungannya dengan penulisan

skripsi ini.

6. Teknik Pengolahan dan Analisis Data

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan
metode deskriptif kualitatif dimana data yang diperoleh dapat memberikan
suatu gambaran atau perumusan masalah yang telah dikemukakan. Dan
setelah data sekunder dan bahan hukum primer, sekunder dan tersier
terkumpul dilakukan analisis kemudian diuraikan secara sistematis untuk
memecahkan permasalahan dalam penelitian ini. Hasil dari analisis yang
dilakukan penelitian ini dituangkan dalam bentuk penjelasan-penjelasan,
kemudian ditarik kesimpulan dengan metode Induksi dan Deduksi. Metode
Induksi adalah suatu proses berfikir yang dimulai dari suatu fakta yang

khusus dan peristiwa konkrit ditarik generalisasi-generalisasi yang
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mempunyai sifat umum.'® Sedangkan Mefode Deduksi adalah suatu proses
berfikir yang dimulai dari pengetahuan yang bersifat umum, dan bertolak
pada pengetahuan umum yang kita kehendaki menilai suatu kejadian yang

khusus.

16 B 5
Sutrisno Hadi, Metodelogi Research |, Yogyakarta, PT. Andi Offiset, 1989, him. 42
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